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Ringkasan

BANDE ANGEN

Karya Husnul Hasanah

Karya tari Bande Angen adalah karya tari yang mengangkat tema Gejolak
Hati Dedare Sasak, karya tari ini merupakan koreografi kelompok yang
terinspirasi dari fenomena di masyarakat suku Sasak Lombok tentang pernikahan
berbeda kalangan, dalam hal ini perbedaan antara kalangan wanita yang lebih
tinggi dari laki-laki. Pernikahan ini selalu diwarnai dengan permasalahan dari
pihak wanita yang tidak ingin melepaskan anaknya untuk menikah dengan laki-
laki dari kalangan dibawahnya. Hal inilah yang membuat gadis-gadis atau dedare-
dedare menjadi khawatir, takut untuk memperkenalkannya kepada orang tua,
namun di sisi lain rasa bahagia itu tetap ada karena bisa menjalin hubungan
dengan orang yang disayang.

Tipe tari yang digunakan dalam karya tari ini adalah tipe dramatik dengan
mode penyajian simbolik representasional. Karya tari ini terdiri dari tujuh orang
penari putri, dua orang penari Gendang Beleq yang langsung ditarikan oleh
pemusik, satu orang penari putri dan satu orang penari putra sebagai
penggambaran tentang inti permasalahan yang ingin ditunjukkan. Gerak yang
disajikan dalam karya tari ini adalah gerak-gerak tradisi Lombok yang kemudian
dikembangkan baik waktu, ruang, dan tenaga.

Karya tari Bande Angen menggunakan lampu khusus dengan menggunakan
lampu zoom profile, hal ini bertujuan untuk membentuk hasil cahaya berbentuk
kotak agar fokus pada satu titik saja, selain itu karya tari ini menggunakan siluet
pada bagian tertentu.

Kata Kunci : Bande Angen, Gendang Beleq, Koreografi Kelompok
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya merupakan salah satu aset negara yang perlu selalu diperhatikan

dan dilestarikan, karena budaya dapat mencerminkan identitas suatu suku,

identitas suatu daerah, dan identitas suatu bangsa, setiap daerah memiliki budaya

sendiri-sendiri yang tentunya berbeda dengan daerah lainnya, salah satunya adalah

daerah Lombok. Lombok merupakan salah satu daerah di provinsi Nusa Tenggara

Barat dengan mayoritas penduduk beragama islam sehingga disebut dengan Pulau

Seribu Masjid.

Budaya dan agama dalam kehidupan masyarakat Lombok terkadang tidak

bisa berjalan seimbang, sehingga banyak kebudayaan yang hampir punah karena

masyarakat di daerah tertentu di Lombok sangat menjunjung tinggi nilai-nilai

Islami yang penuh dengan nilai-nilai keimanan dan kesopanan. Kondisi seperti

inilah yang menjadi pekerjaan besar bagi semua masyarakat agar kehidupan

beragama dan berbudaya bisa berjalan seimbang tanpa harus terhalang oleh aturan

dan adat istiadat baik dalam menjalankan kodrat sebagai umat yang beragama

dengan mematuhi segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, dan sebagai

manusia terlahir dengan budaya yang sepatutnya dilestarikan.

Pulau Lombok terdapat tradisi pernikahan yang disebut merariq antara

dedare dan teruna. Dedare merupakan istilah untuk perempuan Sasak yang belum
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menikah, sedangkan laki-laki yang belum menikah disebut teruna. Sasak sendiri

adalah satu-satunya suku yang mendiami pulau Lombok. Masyarakat Sasak

memiliki tata cara dan adat istiadat sendiri, tergantung dari kalangan mana dia

berasal apakah dari kalangan bangsawan atau kalangan Jajar Karang (sebutan

untuk masyarakat biasa), secara garis besar masyarakat suku Sasak yang berada di

Lombok dibagi menjadi dua kalangan tersebut yaitu bangsawan atau pemenak dan

Jajar Karang, namun sebenarnya masyarakat Lombok terdiri dari tiga tingkat

kebangsawanan yaitu Pewangsa Raden, Triwangsa, dan Jajar Karang.1

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada salah satu contoh kecil yaitu ketika

sedang makan, pada kalangan bangsawan orang pertama kali yang mencuci tangan

untuk memulai makan adalah orang yang paling tua, begitu juga ketika mengakhiri

makan harus orang yang paling tua yang pertama kali mencuci tangannya

meskipun ada yang lebih muda yang sudah selesai lebih dulu. Perbedaan dari segi

bahasa pun sangat terlihat dalam kalangan masyarakat Lombok, hal ini juga

sebagai penentu dari kalangan mana dia berasal.

Dedare atau gadis bangsawan juga demikian, bahasa yang digunakan pun

berbeda dengan dedare yang lain. Perbedaan bahasa ini juga terkadang membuat

laki-laki atau teruna menjadi sedikit malu untuk mendekati dedare dari kalangan

bangsawan, terlebih lagi dia adalah seorang dende (merupakan sebutan untuk

gadis dari kalangan yang paling tinggi dalam masyarakat Sasak yaitu Raden).

1 Erna Dwi P. S. Pd, 2008. Selayang Pandang Nusa Tenggara Barat. Klaten : PT Intan
Pariwara. p.,29
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Perkawinan merupakan hal yang diinginkan oleh semua orang, karena

dalam perkawinan sendiri menyatukan dua insan yaitu laki-laki dan perempuan

yang saling mencintai, namun dalam masyarakat Sasak perkawinan menjadi salah

satu masalah yang paling besar. Kenapa demikian, karena terkadang orang tua dari

pihak perempuan tidak menyetujui perkawinan tersebut karena laki-laki berasal

dari kalangan Jajar Karang (kalangan masyarakat biasa) dan bukan dari kalangan

Pemenak atau bangsawan, hal ini disebabkan karena jika bangsawan perempuan

menikah dengan laki-laki dari kalangan Jajar Karang, maka gelar bangsawannya

akan hilang dan keturunan yang dilahirkan akan menjadi masyarakat biasa dan

tidak mengikuti kebangsawanan dari ibunya. Seperti yang dikatakan oleh Lalu

Artawan

“Jangankan yang perempuan, laki-lakipun bisa turun derajat
kebangsawanannya, salah satu contoh adalah Raden Kinewangsa, dia adalah
pembesar di Bayan, dia adalah tokoh adat bahkan bisa dikatakan dia adalah
pendiri Bayan, Raden Kinewangsa menikah dengan bangsa Mamiq, maka
derajatnya pun turun, dia menjadi bangsa mamiq, bangsa Mamiq sendiri
berada di bawah bangsa Raden.”2

Banyak orang tua dari perempuan yang menjemput paksa anaknya atau dalam

bahasa Sasak disebut tebelas, bahkan ada yang sampai dibuang dari keluarga

karena tidak menikah dengan kalangan yang sama. Seperti yang diungkapkan oleh

Baiq Seri Widanik yang pernah merasakan sakitnya ketika dari pihak keluarganya

mengira kalau dia menikah dengan laki-laki dari kalangan Jajar Karang.

2Wawancara dengan Lalu Artawan, keturunan ke empat dari Raden Kinewangse, tanggal 1
Februari 2015 di Pelepok, Desa Sukarara.
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“Tiang bae loek dengan ndek setuju laek pas tang merariq no, begawe sih

begawe laguk ye wan aneh, sengak ne sak paran nek ndk lalu jari semame

tang” (saya saja dulu banyak yang tidak setuju ketika saya menikah, dari

pihak keluarga memang merayakannya tapi ya begitulah, karena mereka

fikir saya menikah dengan orang biasa).3

Tidak hanya Baiq Seri Widaniq, tapi masih banyak lagi yang merasakan hal yang

sama ketika dia menikah dengan kalangan biasa, namun sampai sekarang

perdebatan antara siapa yang memiliki gelar tertinggi di masyarkat suku Sasak

masih sering terjadi, karena pendapat antara orang yang satu dengan orang yang

lain berbeda, ada yang bilang Lalu lah yang memiliki tingkat paling tinggi, ada

lagi yang bilang bahwa Raden lah yang memiliki gelar yang paling tinggi. Namun

menurut buku Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Nusa Tenggara Barat,

Raden lah yang merupakan bangsawan tertinggi dalam masyarakat suku Sasak.

Kejadian seperti ini juga menjadi peringatan untuk laki-laki atau teruna

dari kalangan Jajar Karang untuk berfikir dua kali ketika dia ingin menikahi

dedare atau gadis dari kalangan bangsawan, karena salah satu tujuan pernikahan

menurut adat adalah untuk status sosial dan tidak membenarkan perkawinan diluar

kastanya.4 Di desa Sakra dan di desa Sukadana bahkan banyak dende-dende yang

belum menikah, seperti yang dikatakan oleh Lalu Artawan

“Kenapa Dende-dende itu sulit bahkan ada yang sampai tidak menikah,
karena laki-laki takut dan akhirnya memilih untuk menjauh karena status
Dende yang ada dalam dirinya, mereka malu untuk mendekat, rasa malu

3Wawancara dengan Baiq Seri Widaniq pada tanggal 3 Februari 2015 di Malah
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek

Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1978/1979. Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Nusa Tenggara Barat. p.,26
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dan takut itulah yang mengalahkan keberaniannya untuk mendekati
perempuan yang dia suka”.5

Selain itu juga perkawinan dengan orang yang jauh lebih tinggi kedudukannya

hanya akan merendahkan arti keluarganya. Mereka beranggapan bila suami atau

istri jauh lebih tinggi status sosialnya, keluarga-keluarga istri/suami akan malu

datang ketempatnya, dengan demikian perkawinan tersebut hanya akan

mengucilkan dari sanak saudaranya.6

Dewasa ini, banyak dedare yang bahkan merasa was-was ketika dia

memiliki pacar dari kalangan biasa, begitu juga laki-laki dalam hati dia merasa

takut. Seiring perkembangan zaman, memang sudah tidak banyak yang

mempermasalahkan hubungan beda kasta. Akan tetapi pada masyarakat tertentu

juga tetap mempertahankan budaya dan adat istiadat yang sudah ada sejak dulu,

sehingga akhirnya banyak yang memutuskan untuk pacaran secara diam-diam.

Namun tak banyak juga laki-laki yang pantang mundur untuk tetap menikahi

pasangannya, meskipun akhirnya pada proses pernikahan sering dipersulit oleh

pihak perempuan. Kejadian seperti ini sudah menjadi hal yang biasa, bahkan salah

satu mahasiswa jurusan Televisi Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni

Indonesia Yogyakarta pernah membuat film dengan judul Dedare Sasak. Film ini

menceritakan tentang kisah dari kalangan Jajar Karang yang menaruh hati pada

kalangan bangsawan. Dalam film ini jelas diceritakan  bagaimana perbedaan yang

5Wawancara dengan Lalu Artawan, keturunan ke empat dari Raden Kinewangse, tanggal 3
Februari 2015 di Pelepok, Desa Sukarara.

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. p.,27

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



6

ditunjukkan antara dua kalangan tersebut, sehingga terjadi konflik batin antara

pemeran tokoh perempuan bangsawan. Mandalika adalah nama tokoh perempuan

dalam film tersebut. Dalam film ini Mandalika dengan tokoh laki-laki itu

dikisahkan memiliki hubungan darah sehingga tidak disetujui oleh orang tuanya.

Pada adegan yang lain jelas terlihat beberapa tokoh menentang hubungan mereka

karena berbeda kalangan. “Ada sedikit ketakutan memang ketika berpacaran

dengan kalangan jajar karang, terkadang saya pun merasa takut untuk

memperkenalkannya kepada orang tua, ingin rasanya saya seperti perempuan yang

lain, ketika menikah disambut bahagia oleh orang tua, bukan malah menjadi suatu

masalah yang terkadang saya sendiri malu kenapa masalah itu sampai terjadi”.

Pernyataan tesebut merupakan pernyataan yang sama dari beberapa narasumber

yang merasakan ketakutan ketika menjalin hubungan dengan orang dari kalangan

Jajar Karang.

Zaman modern seperti sekarang ini, perbedaan antara bangsawan dengan

masyarakat biasa seharusnya sudah tidak menjadi penghalang dalam menjalani

sebuah hubungan, yang terpenting adalah bagaimana pasangan itu sendiri

merasakan kebahagiaan dalam menjalani hidupnya, bukan menjadi suatu tekanan

karena status sosial yang ada. Penata sendiri mengalami hal yang sama, penata

merupakan anak dari kalangan Jajar Karang, ketika dia menjalin hubungan

dengan laki-laki dari kalangan bangsawan, rasa malu dan kekhawatiran itu tetap

ada, khawatir dan takut tidak bisa menyeimbangi kehidupannya, baik dari bahasa

yang berbeda, tata krama yang berbeda dan lain sebagainya. Selain itu, rasa
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bahagia juga menyelimuti perasaan karena bisa menjalin hubungan dengan orang

yang dicintai. Akan tetapi terkadang rasa takut dan khawatir membuat perasaan

menjadi bimbang. Sering penata berfikir kenapa harus ada perbedaan seperti itu,

kenapa tidak disamaratakan, para dedare lain yang pernah diwawancarai pun

berkata sama. Mereka juga ingin seperti yang lain tidak harus ada perbedaan, tidak

harus ada status Pemenak atau bangsawan dan Jajar Karang, karena yang

menjalani semuanya adalah perempuan itu sendiri.

Dari film Dedare Sasak, perasaan penata, perasaan para gadis bangsawan

maupun yang tidak bangsawan merasakan hal yang sama. Beberapa kejadian yang

pernah terjadi yang pernah dilihat maupun dari cerita yang didapat dari beberapa

narasumber, penata tertarik untuk mengolah rasa khawatir, rasa takut, dan

kegelisahan yang dialami oleh penata maupun narasumber. Rasa tersebut diolah

secara utuh dengan menggunakan pengalaman bergerak, pengetahuan tentang

mengolah sebuah obyek menjadi sebuah pertunjukan tari, serta dengan

kemampuan kreativitas penata sehingga layak untuk dipertontonkan.

Karya tari ini dibentuk menjadi sebuah koreografi kelompok dengan

jumlah tujuh orang penari putri. Pemilihan jumlah penari tidak memiliki makna

tertentu, namun dengan jumlah tujuh orang lebih mempermudah dalam mengolah

fokus penari, permainan waktu, serta lebih mempermudah mengolah pola lantai

agar lebih bervariasi. Selain tujuh orang penari putri, karya tari ini juga

menggunakan dua orang penari putra untuk menarikan tari Gendang Beleq, satu

orang penari putra dan satu orang lagi penari putri.
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B. Rumusan Ide Penciptaan

Perbedaan merupakan hal yang menyakitkan jika perbedaan itu menjadi

akar dari suatu permasalahan, tidak terkecuali perbedaan golongan atau kasta yang

terdapat pada suatu masyarakat tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari, perbedaan

tersebut memang tidak menjadi masalah dan tidak menjadikan masyarakatnya

menjadi terpecah belah. Akan tetapi dalam adat perkawinan di Lombok jika terjadi

perkawinan dengan orang dari kalangan yang berbeda akan menjadi suatu masalah

yang besar sehingga membuat para gadis-gadis mengalami perasaan yang tidak

menentu. Perasaan senang karena bisa menjalin hubungan dengan pasangan yang

dicintai, namun takut dan khawatir jika tidak direstui. Kejadian-kejadian yang

pernah dilihat secara langsung dan dari beberapa narasumber menunjukkan

perasaan yang sama, tidak terkecuali penata sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, muncullah beberapa pertanyaan

kreatif, antara lain:

1. Bagaimana memvisualisasikan perasaan-perasaan yang dialami oleh

penata maupun narasumber ke dalam bentuk koreografi kelompok?

2. Bagaimana memvisualisasikan bentuk koreografi kelompok yang

berpijak pada gerak-gerak tradisi Lombok?

Beberapa pertanyaan kreatif di atas memberikan rumusan ide penciptaan

dengan memvisualisasikan perasaan-perasan yang dialami oleh gadis-gadis atau

dedare-dedare Lombok ke dalam bentuk koreografi kelompok dengan tetap
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berpijak pada gerak-gerak tradsi Lombok. Karya tari ini menggunakan penari putri

dengan jumlah tujuh orang, dua orang penari putra untuk menarikan tari Gendang

Beleq, satu orang penari putra dan satu orang lagi penari putri yang nantinya

diolah sedemikian rupa agar sesuai dengan apa yang ingin disampaikan penata.

C. Tujuan dan Manfaat

Sebuah karya diciptakan pasti memiliki suatu tujuan dan manfaat baik yang

diberikan untuk penonton maupun untuk penata sendiri.

1. Tujuan

a. Memberikan gambaran bahwa hal yang bersifat pengalaman empiris dapat

dijadikan sebuah karya tari.

b. Mengasah kemampuan penata dalam mengolah sebuah garapan tari

sehingga menjadi layak untuk dipertontonkan.

c. Memberikan pengetahuan tentang tradisi yang ada di Lombok yang masih

ada sampai sekarang.

d. Memperkenalkan tradisi Lombok dalam bentuk kreasi yang baru.

2. Manfaat

a. Diharapkan memperoleh pengalaman dalam menciptakan sebuah karya

tari berdasarkan dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki.
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b. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penata dalam mencipta

sebuah karya tari yang didapat selama menempuh pendidikan di Jurusan

Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

c. Dapat mengangkat budaya lokal agar diketahui oleh masyarakat luas,

dalam hal ini yaitu budaya Lombok

D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber dalam proses penciptaan merupakan hal yang penting,

karena dalam proses penciptaan tidak hanya mementingkan masalah teknis, akan

tetapi persoalan secara konseptual juga menjadi hal yang penting untuk

diperhatikan. Tinjauan sumber dapat digunakan sebagai sumber inspirasi , serta

pendukung konsep kreatif dalam penciptaannya. Sumber acuan tidak hanya berasal

dari sumber tertulis saja, dapat juga dari sumber lisan, sumber webtografi,  dan

sumber video.

1. Sumber Tertulis

Gerak dalam karya tari ini menggunakan gerak-gerak tradisi Sasak,

oleh karena itu diperlukan sumber-sumber yang digunakan sebagai pijakan

untuk menciptakan karya tari yang akan diciptakan ini. Tim YSB Pulaya

Kendase (2010) menulis sebuah buku tentang gerak-gerak tari tradisional

sasak dengan judul Tarian Tradisional Sasak. Buku ini membantu untuk lebih
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memahami gerak-gerak yang biasa digunakan kemudian dikembangkan sesuai

dengan kreativitas dan kemampuan.

Karya tari ini akan disajikan dalam bentuk koreografi kelompok,

seperti diungkapkan oleh Y. Sumandiyo Hadi (2003) dalam bukunya yang

berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok bahwa koreografi

kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu orang penari atau

bukan tarian tunggal (solo dance), sehingga dapat diartikan duet (dua penari),

Trio (tiga penari), Kuartet (empat penari), dan seterusnya. Buku ini juga

membantu dalam mengkomposisikan pola lantai, seperti focus on two points

(1-6), (3-4), focus on three points (2-2-2), dan seterusnya. Selain itu, Y.

Sumandiyo Hadi juga (2011) mengemukakan tentang penata tari dan

penonton dalam buku yang berjudul Koreografi Bentuk- Teknik- Isi, di mana

dalam sebuah karya diperlukan hubungan yang baik antara penata tari dengan

penonton, oleh karena itu hubungan antara penata tari dan penonton menjadi

sangat berarti sebagai proses komunikasi.7 Buku ini memberikan gambaran

bahwa dalam suatu koreografi kelompok, penonton merupakan bagian yang

penting dalam garapan koreografi kelompok. Selain itu buku ini juga

memberikan pemahaman tentang konsep bentuk, tekhnik, dan isi.

Jacqueline Smith terjemahan Ben Suharto, 1985 dengan judul buku

Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru. Buku ini memberikan

7Y.Sumandyo Hadi, 2011. Koreografi Bentuk-Teknik-Isi. Yogyakarta: Cipta Media. p.,121
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gambaran mengenai suatu rangsang yang dapat didefinisikan sebagai sesuatu

yang membangkitkan pikiran, semangat, dan mendorong kegiatan.

Hendro Martono (2008) dengan judul buku Sekelumit Ruang Pentas

Modern dan Tradisi, buku ini menjelaskan tentang seni pertunjukan yang

memerlukan ruang khusus yang dapat menampung gagasan-gagasan kreatif

yang ditransformasikan ke dalam wujud realitas musik, tari, nyanyi, dan

drama. Buku ini membantu penata dalam mengolah ruang pentas yang

digunakan yaitu Proscenium Stage. Hendro Martono (2010) dengan judul

buku Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan mengemukakan tentang

pentingnya tata cahaya dalam seni pertunjukan, karena harus mampu

menciptakan suatu nuansa luar biasa, serta mampu membentuk perhatian

penonton terhadap tontonannya.8 Buku ini memberikan penjelasan bagaimana

mengolah tata cahaya agar sesuai dengan tema yang ingin disampaikan.

Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Nusa Tenggara Barat

merupakan salah satu buku yang disusun oleh Proyek Penelitian dan

Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

dalam buku ini penata mendapat penjelasan mengenai tingkat-tingkat

kebangsawan yang ada di Lombok sehingga menjadi salah satu hal yang

penting dalam mencari ataupun menentukan dengan siapakah para dedare

maupun teruna untuk dijadikan pasangan hidup.

8 Hendro Martono,2010.Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan, Yogyakarta : Cipta
Media.p.,11
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2. Sumber Lisan

a. Wawancara dengan Lalu Artawan yang merupakan keturunan

keempat dari Raden Kinewangse, Raden Kinewangse sendiri

adalah salah satu pembesar di Bayan, bisa dikatakan bahwa Raden

Kinewangse adalah penguasa di daerah tersebut. Dalam

wawancara dengan Lalu Artawan, beliau menjelaskan kenapa

banyak Dende-Dende menjadi sulit bahkan tidak menikah, dan

alasan-alasan kenapa laki-laki menjadi tidak tertarik bahkan

menjauh dan lebih memilih perempuan lain.

b. Wawancara dengan Ahmad Wais, salah satu seniman Lombok, dia

banyak memberikan pengetahuan tentang pakem-pakem gerak

tradisi Lombok yang akan menjadi pegangan dalam menciptakan

dan mengembangkan gerak.

c. Wawancara dengan Baiq. Isfiwiyanti Cahya Ningrum, dia

menjelaskan tentang perasaan yang dialami ketika menjalin

hubungan dengan laki-laki dai kalangan biasa, Baiq Isfi

menjelaskan bagaimana rasa cemas, rasa khawatir jika orang

tuanya mengetahui bahwa dia sedang menjalin hubungan dengan

orang dari kalangan berbeda dalam hal ini bukan bangsawan.
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3. Sumber Discografi

a. Sumber acuan videografi (film) yang memberikan kontribusi bagi

penata adalah sebuah film, yang berjudul Dedare Sasak, di

Yogyakarta. Kontribusi film bagi penata dalam karya tari adalah

memberikan pemahaman pada penata mengenai suasana, sifat, dan

masalah yang terjadi pada dedare, serta konflik batin yang terjadi

yang disajikan penata dalam karya tari ini.

b. Karya tari Prahara Putri Mandalika, di Lombok. Karya tari ini

memberikan kontribusi dalam mengolah gerak-gerak tradisi

Lombok yang kemudian dikembangkan menurut pengetahuan

koreografi serta kreativitas.

c. Karya tari Atis, di Yogyakarta. Karya tari ini memberikan

kontribusi dalam pengolahan tata cahaya dengan menggunakan

desain lampu khusus yang diolah kembali dan dikembangkan

berdasarkan pengetahuan tentang tata cahaya dalam seni

pertunjukan.

d. Karya Tari Sasak Begandrungan, di Lombok. Karya tari ini juga

memberikan kontribusi kepada penata dan memberikan gambaran

tentang gerak-gerak yang menjadi pijakan dalam mencipta gerak.

e. Karya Tari Ghase Batin, di Yogyakarta. Karya tari ini mengangkat

tentang gejolak batin yang dialami oleh Gusti Puteri Raden Ajeng

Retno Dumilah yang tidak mendapat kesempatan untuk memilih
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